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ABSTRAK

Pendididikan yang bermutu merupakan syarat utama untuk mewujudkan kehidupan bangsa
yuang maju, modern dan sejahtera. (DR. Fasli Jalal Ph.d, 2008). Salah satu upaya pemerintah
dalam memperbaiki mutu pendidikan di Indonesia yaitu dengan mengeluarkan kebijakan penjamin
mutu berupa sertifikasi untuk tenaga pendidik. Pemberian sertifikat untuk tenaga pendidik
dilakukan melalui program sertifikasi tenaga pendidik.

Dalam penentuan usulan sertifikasi guru terdapat beberapa faktor yang menjadi acuan
dalam penilaian. Penilaian berdasarkan usia, masa kerja, golongan, tugas tambahan, beban kerja,
demi efektifitas dalam penetuan maka pengambilan keputusan yang tepat sangat diperlukan.
Skripsi ini bertujuan untuk membangun sebuah sistem pendukung keputusan yang mempunyai
kemampuan analisa penentuan prioritas sertifikasi guru menggunakan Metode Perbandingan
Eksponensial (MPE). Pada penelitian ini akan mencari alternatif terbaik berdasarkan kriteria —
kriteria yang telah ditentukan menggunakan Metode Perbandingan Eksponensial (MPE). Metode
ini dipilih karena mampu menyelesaikan alternatif terbaik dari sejumlah alternatif, dalam hal ini
alternatif yang dimaksud yaitu penentuan prioritas usulan sertifikasi guru berdasarkan kriteria —
kriteria yang ditentukan. Penelitian ini dilakukan dengan mencari nilai bobot untuk setiap atribut,
kemudian dilakukan proses perankingan yang akan menghasilkan alternatif optimal, yaitu
penentuan guru yang berhak melanjutkan ketahap berikutnya dalam penyeleksian sertifikasi guru.

KATA KUNCI : Sistem Pendukung Keputusan, MPE, Guru, Sertifikasi.

Vivin Angraini |13.1.03.03.0115 simki.unpkediri.ac.id
Teknik — Sistem Informasi [12]]



. LATAR BELAKANG

Pendidikan yang bermutu merupakan
syarat utama  untuk  mewujudkan
kehidupan bangsa yang maju, modern dan
sejahtera. (DR. Fasli Jalal Ph.d, 2008)
pendidikan  yang  bermutu  sangat
tergantung pada keberadaan guru yang
berkualitas, yakni guru yang profesional,
sejahtera, dan bermartabat (gilley dan
Eggland(1989).  Salah  satu  upaya
pemerintah dalam memperbaiki mutu
pendidikan di Indonesia yaitu dengan
mengeluarkan kebijakan penjamin mutu
berupa sertifikat untuk tenaga pendidik.
Pemberian sertifikat untuk tenaga pendidik
dilakukan melalui program sertifikasi
tenaga pendidik. Sertifikasi adalah proses
pemberian sertifikat untuk guru. Sertifikat
bagi guru dalam jabatan dilakukan oleh
Lembaga Pendidikan Tenaga
Kependidikan (LPTK) yang terakreditasi
dan ditetapkan pemerintah. Pelaksanaan
sertifikasi bagi guru dalam jabatan ini
sesuai  dengan  Peraturan  Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 18 Tahun
(2007), yakni dilakukan dalam bentuk
fortofolio (Samani, 2007).

Dasar  penyelenggaraan sertifikasi
guru secara legal didasarkan atas Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen (UUGD), yakni dalam
Pasal 8 berbunyi :” Guru wajib memiliki
kualitas akademik, kompetensi, sertifikat

pendidik, sehat jasmani rohani, serta

memiliki kemampuan untuk mewujudkan
tujuan pendidikan nasional.

Guru yang dapat  mengikuti
sertifikasi adalah guru yang telah
memenuhi  persyaratan utama, Yyaitu
memiliki ijazah akademik atau kualifikasi
akademik minimum S1 atau D4. Selain
guru, kepala sekolah dalam hal ini juga
harus mengikuti sertifikasi. Dilihat dari
kewajiban mengajarnya, guru mempunyai
kewajiban 24 jam tatap muka. Sementara
kepala sekolah mempunyai kewajiban
lebih sedikit, yaitu 6 jam tatap muka.
Untuk melakukan pengajuan sertifikasi
seorang guru harus memenuhi beberapa
Kriteria yang sudah ditetapkan oleh Dinas
Pendidikan Kabupaten/Kota yaitu kriteria
usia, masa kerja, beban mengajar,
golongan.

Acuan seorang guru untuk bisa
diusulkan agar mendapat sertifikasi adalah
dengan terpenuhinya syarat yang sudah
ditentukan. Dengan terpenuhinya syarat-
syarat tersebut sekolah dapat mendaftarkan
sertifikasi untuk guru yang telah
memenuhi syarat, namun dalam proses
pendaftaran sertifikasi, sekolah tidak bisa
mendaftarkan semua guru meskipun guru
tersebut telah memenuhi syarat untuk bisa
mendapat sertifikasi karena terbatasnya
kuota untuk pengajuan sertifikasi setiap
tahunnya. Oleh sebab itu sekolah
membutuhkan sebuah sistem pendukung
keputusan untuk membantu membuat

keputusan pengusulan sertifikasi guru agar
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proses analisa data calon sertifikasi guru
menjadi efisien dan tepat sasaran.
Berdarkan permasalahan yang ada
maka penulis mengambil judul penelitian
sistem pendukung keputusan penentuan
prioritas  pengajuan  sertifikasi  guru
menggunakan ~ metode
eksponensial (MPE). MPE (metode
perbandingan eksponensial) merupakan

perbandingan

salah satu metode yang dapat digunakan
untuk penentuan prioritas usulan sertifikasi
guru karena metode perbandingan
eksponensial merupakan salah satu metode
yang dapat digunakan untuk melakukan
perangkingan sertifikasi karena metode ini
dapat menentukan  urutan  prioritas
alternatif-alternatif
Kriteria jamak (Marimin, 2005).
Il. METODE

A. Analisis Metode yang digunakan

keputusan  dengan

Untuk menentukan data yang nantinya
akan dianalisi dengan metode MPE maka
tahap awal adalah dengan memasukkan
data dari setiap kriteria pada setiap
alternatif. langkah — langkahnya sebagai
berikut :

1. memasukkan data dari setiap

kriteria pada setiap alternatif

Berikut merupakan kriteria yang
dibutuhkan untuk pengambilan
keputusan, berdasarkan peryaratan
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yang telah ditentukan. Adapun
Kriteria yang telah ditentukan yaitu
masa kerja (Cl), (C2) usia,
golongan (C3), beban kerja (C4),
tugas tambahan (C5). Dari kriteria
tersebut maka akan dibuat suatu
tingkat kepentingan kriteria
berdasarkan bobot yang telah
ditentukan sebagai berikut :

Kriteria Bobot
C1 = masa kerja 5
C2 = usia 3
C3 =golongan 4
C4 = beban kerja 4
C5 = tugas tambahan 3

2. Kriteria sertifikasi guru
Kriteria-kriteria penetapan peserta
sertifikasi guru di dinas Pendidikan
Kabupaten Kediri berdasarkan Peraturan
Menteri Pendidikan nasional Nomor 10
Tahun 2009 tentang Sertifikasi Guru,
yaitu sebagai berikut :

A. Masa Kerja Guru
Masa kerja dihitung sejak yang
bersangkutan  bekerja  sebagai

guru baik sebagai PNS maupun

non PNS.
Tabel 1.1 Masa Kerja
Masa kerja Bobot
nilai
Masa kerja kurang dari 8 tahun 2
Masa kerja antara 8 tahun 4
sampai dengan 16 tahun

simki.unpkediri.ac.id
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Masa kerja antara 16 tahun 6
sampai dengan 24 tahun
Masa kerja antara 24 tahun 8
sampai dengan 32 tahun
Masa kerja lebih dari 32 tahun 10

D. Beban Kerja

Beban kerja adalah jumlah jam

mengajar tatap muka per minggu

yang diemban

oleh guru saat

. didaftarkan sebagai peserta
B. Usia Guru
s sertifikasi guru.
Usia dihitung berdasarkan tanggal,
) Tabel 1.4 Beban Kerja
bulan, dan tahun kelahiran yang
. Beban Kerja Bobot
tercantum dalam akta kelahiran atau Nilai
bukti lain yang sah. Beban kerja kurang dari 7 jam 1
. Beban kerja antara 7 jam 3
Tabel 1.2 Usia Guru sampai dengan 14 jam
Usia Bobot Beban kerja antara 14 jam 5
Nilai sampai dengan 21 jam
Usia kurang dari 28 tahun 2 Beban kerja antara 21 jam 7
Usia antara 28 tahun sampai 4 sampai dengan 28 jam
dengan 36 tahun Beban kerja lebih dari 28 jam 9
Usia antara 36 tahun sampai 6
dengan 44 tahun
Usia antara 44 tahun —sampai 8 E. Tugas Tambahan
dengan 52 tahun Tugas tambahan adalah jabatan atau
Usia lebih dari 52 tahun 10

C. Golongan

Golongan atau pangkat adalah golongan

atau pangkat terakhir yang dimiliki guru

saat dicalonkan sebagai peserta sertifikasi

tugas yang diemban oleh guru pada
saat guru yang bersangkutan
diusulkan sebagai calon peserta
sertifikasi guru. Tugas tambahan
tersebut,  diantaranya  Pembina
ekstrakurikuler, wali kelas, wakil
kepala sekolah dan kepala sekolah.

Tabel 1.5 Tugas Tambahan

guru.
Tabel 1.3 Golongan
Golongan Bobot
Nilai

Il-a 2
l-b 4
Il-c 6
li-d 8
IV-a 10

Tugas Tambahan Bobot
Nilai
Pembina ekstra 1
Wali Kelas 3
Wakasek 7
Kepsek 9

Vivin Angraini |13.1.03.03.0115
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1. Proses pembobotan
Proses pembobotan adalah proses
perankingan bobot dengan cara
mengalikan bobot dengan bobot
nilai.  Berikut langkah-langkah
proses pembobotan

a. Langkah pertama dalam
proses pembobotan adalah
penentuan alternatif-
alternatif yang kemudian
akan dibobotkan dengan
bobot dan bobot nilai.

Berikut alternatif-alternatif

yang akan digunakan dalam

proses pembobotan :

Al = Suharenik

A2 = Nur Azizah

A3 = M. Ridwan
A4 = Diana Dewi
A5 = Wiwik Puji

b. Langkah  kedua adalah
perhitungan alternatif padan
setiap Kriteria menggunakan

skala penilaian 1 sampai 5,
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seperti yang terlihat pada
tabel :

Tabel 1.6 Pembobotan

Alternatif | Bobot | A1 | A2 | A3 | Ad

[ kriteria

C1

C2

C3

OIN|O |~

C4

Wih|h~|w|ol
WWIN[A|&~
WOIN[(B|~
RPIWIN|A~W

C5

~N|P|w|s|w

Perhitungan nilai MPE ( Metode
Perbandingan Eksponensial ) untuk
masing-masing alternatif :

Alternatif pertama (Al)

MPE =  4n5+6/3+214+8M+313

5379

Alternatif pertama (A2)

MPE = 4"5+4N3+2M4+3M+303
1212

Alternatif pertama (A3)

MPE = 4/5+473+2/M+5M4+313
1756

Alternatif pertama (A4)

MPE = 2"5+4"3+2"M+3M+173 = 194
Alternatif pertama (A5)

MPE = 2"5+473+2"M4+17M+7"3 = 456

simki.unpkediri.ac.id
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c. Langkah ketiga setelah
penghitungan menggunakan
MPE maka akan terlihat
urutan atau prioritas usulan
sertifikasi guru seperti yang
terlihat pada tabel 1.7.

Tabel 1.7 Perankingan.

daftar

USER
Ketikan User
PASSWORD

Gambar 1.8 Menu Login

alternatif | Nilai | ranking
Al 5379 |1
A2 1212 |3
A3 1756 |2
A4 194 5
A5 456 4

Dari tabel 1.7 dapat disimpulkan
bahwa prioritas paling potensial untuk
di daftarkan dalam sertifikasi

adalah alternatif ke 2 yaitu

Suharenik

I11. HASIL DAN KESIMPULAN

A. Hasil

Pada Gambar 1.9 Menu data peserta, yang
tampil diawal sebagai halaman utama
sistem pendukung keputusan, yang berisi
halaman input data peserta.

SPK Sertifikasi Guru

ijijijij

wwwwww

TAMBAH

Gambar 1.9 Menu data peserta
Pada Gambar 1.10 Menu komponen

peserta, menampilkan data peserta

Desain sistem Pendukung Keputusan
Pengusulan calon peserta sertifikasi
guru terdiri dari 3 menu, yaitu menu
login, menu main, menu perhitungan,
menu perankingan Dibawah ini pada
gambar 1.8 menu login yang hanya

bisa dibuka oleh admin saja.
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yang telah diinputkan.

SPK Sertifikasi Guru

Gambar 1.10 ‘-i'(-(-i-fnbmonen Peserta
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Pada gambar 1.11 di bawah ini,
merupakan salah satu tampilan dari
Menu data pembobotan dari kriteria
dan sub — sub kriteria yang telah di
inputkan admin dihitung.

SPK Sertifikasi Guru

NAMA Kik di sini untuk pilih nama guru
MASA KERJA
UsiA

BEBAN KERJA

TUGAS TAMBAHAN : [~
Golongan

MASUK |

Gambar 1.11 data pembobotan

Pada Gambar 1.11 dibawah ini,
merupakan salah satu tampilan dari
Menu Perankingan data dimana data-

data yang telah diinputkan akan

diranking oleh sistem.

SPK Sertifikasi Guru

Gambar 1.11 Menu Perankingan.
Kesimpulan

Berdasarkan hasil
pembahasan maka penulis dapat
mengambil  beberapa  simpulan

antara lain :
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1. Sistem yang dibuat diharapkan
dapat  menetukan  prioritas
pengusul sertifikasi sehingga
jumlah yang diusulkan sama
dengan kuota.

2. Sistem penunjang keputusan
Penentuan  Prioritas  Usulan
Sertifikasi Guru Menggunakan
Metode Perbandingan
Eksponensial (MPE) diharapkan
dapat mempermudah  pihak
sekolah  dalam  menentukan
usulan prioritas peserta

sertifikasi guru.
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